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ABSTRACT

The students abilities in solving math problems vary greatly. The underlying purpose of this research is to identify
students' ability to solve problems that exist in the problem of line and angle material. This research uses a
descriptive method with a qualitative approach, namely describing how far students' abilities are based on the
achievement indicators on the questions. This research was conducted at SMP Negeri 2 Majalaya with the
subjects selected were 15 students from class VIII K. Data collection was carried out by giving written test sheets
to students and documentation to describe the results of student work. The steps taken to analyze the data
obtained are selecting data according to criteria, displaying data, and concluding results. This research produces
student answers that are unique in answering the questions asked. This is because each student has an ability that
cannot be equated. We can see the ability of students in line and angle material: 1) Students have the ability to
calculate lines and angles, 2) Students can solve line and angle material problems, and 3) Students can
understand the concepts in solving line and angle problems.

Keywords: Student Abilities, Student Answer, Line and Angles.

ABSTRAK

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika sangat variatif, terlihat pada pengerjaan siswa
yang memiliki keunikan masing-masing dalam menyelesaikan tiap persoalan matematika. Tujuan yang mendasari
dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk mengidentifikasi kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
yang ada pada persoalan materi garis dan sudut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yaitu menggambarkan seberapa jauh kemampuan siswa berdasarkan indikator pencapaian pada soal.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Majalaya dengan subjek yang dipilih ialah 15 siswa dari kelas VIII K.
Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian lembar tes tertulis kepada siswa dan dokumentasi untuk
mendeskripsikan hasil pengerjaan siswa. Tahapan-tahapan yang dilakukan untuk mengalisis data yang diperoleh
adalah memilih data sesuai kriteria, menampilkan data, dan menyimpulkan hasil. Penelitian ini menghasilkan
jawaban siswa yang memiliki keunikan dalam menjawab soal yang ditanyakan. Hal ini dikarenakan tiap-tiap
siswa memiliki kemampuan yang tidak bisa disamakan. Kemampuan siswa pada materi garis dan sudut dapat kita
lihat pada kemampuan: 1) Siswa memiliki kemampuan dalam menghitung garis dan sudut, 2) Siswa dapat
memecahkan masalah materi garis dan sudut, dan 3) Siswa dapat memahami konsep dalam menyelesaikan
persoalan garis dan sudut.

Kata kunci: Kemampuan Siswa, Jawaban Siswa, Garis dan Sudut.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan area fundamental yang berperan penting dalam dunia
pendidikan. Sedari dini kita mungkin sudah mengenal matematika secara sederhana mulai dari
mengenal angka atau bilangan hingga permasalahan matematika yang lebih kompleks. Selaras
dengan yang disampaikan oleh Farida & Hakim (2021) Matematika ialah cabang ilmu yang
menduduki posisi penting dalam dunia pendidikan. Tidak hanya dalam dunia pendidikan, pada
hakikatnya matematika merupakan ilmu yang tanpa kita sadari diterapkan kedalam aktivitas
keseharian manusia. Maskar, S. (2018) mengatakan matematika adalah suatu keterkaitan yang
tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sosial yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
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karena itu, setiap manusia perlu memahami dan mengerti akan keberadaan penting matematika
agar mempermudah setiap aktivitas yang dijalani.

Sesuatu yang bermakna dalam dunia pendidikan ialah pembelajaran. Salah satu contoh
pembelajaran yang terdapat pada jenjang Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi adalah
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika merupakan dasar pembelajaran yang
melatih siswa untuk mampu menguasai hal yang berkaitan dengan ilmu pasti. Mempelajari
matematika sama hal nya dengan melatih kemampuan siswa untuk dapat berpikir. Sejalan
dengan pendapat Masykur dalam (Kurniawati, D., et al., 2020) mempelajari matematika sama
halnya dengan mempelajari cara berpikir matematis karena matematika mimiliki kedudukan
yang krusial dalam pengetahuan. Oleh karena itu, matematika sangat penting untuk dipelajari
peserta didik seperti yang disampaikan oleh (Hakim, 2014) mengemukakan “mathematics is
one of the basic science that must be mastered by the student”. Yang dapat kita artikan bahwa
matematika merupakan pondasi ilmu pengetahuan yang wajib untuk dikuasai oleh peserta
didik. Dalam bermatematika diperlukan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan
matematika salah satunya dengan mempunyai kemampuan berhitung. Menurut Hakim, D. L.,
& Sari, R. M. M. (2019) kemampuan berhitung merupakan suatu cara yang perlu dikuasai
siswa untuk melatih kecerdasan dan keterampilan siswa khususnya dalam menyelesaikan
persoalan yang memerlukan perhitungan. Materi garis dan sudut merupakan materi yang
dalam menyelesaikan persoalannya siswa dituntut untuk dapat memiliki kemampuan
berhitung dan mengingat yang baik dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Hal itu
sesuai yang dikatakan oleh Saadah, N., & Hakim, D. L. (2022) menurutnya materi matematika
yang mengharuskan siswa untuk menentukan konsep, prinsip, dan rumus yang tepat untuk
menyelesaikan suatu persoalan adalah materi garis dan sudut sehingga diperlukan kemampuan
siswa yang baik salah satunya dalam berhitung dan mengingat.

Berdasarkan survey penelitian yang dilakukan oleh peneliti di salah satu SMP yang ada
di Karawang menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang bervariatif dalam
penyelesaian persoalan matematika garis dan sudut. Hal ini terlihat dari adanya jawaban siswa
yang masing-masing mempunya keunikan tersendiri dalam menjawab soal yang diberikan.
Paulina Pannen dalam (Huda, U., 2019) mengemukakan bahwa setiap siswa memiliki
kompetensi yang unik dalam menghadapai permasalahan. Salah satu materi matematika yang
masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi garis dan sudut. Materi garis dan sudut
merupakan materi prasyarat yang harus dikuasai oleh siswa untuk melanjutkan materi
selanjutnya yang masih berkaitan yaitu geometri. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian
untuk siswa dalam memahami garis dan sudut.

Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi dengan
menggambarkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan pada persoalan materi
garis dan sudut. Hasil jawaban siswa kemudian dikaitkan dengan indikator pencapaian pada
materi garis dan sudut, yaitu: 1) Menghitung persoalan garis dan sudut. 2) Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan hubungan antara titik, garis, dan bidang. 3) Memahami konsep
pada garis dan sudut.

METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu

menggambarkan seberapa jauh kemampuan siswa berdasarkan indikator pencapaian pada soal.
Penelitian ini tidak mengarah untuk menguji suatu hipotesis. Penelitian ini melibatkan 15
peserta didik yang dipilih sebagai subjek penelitian secara random. Siswa tersebut merupakan
peserta didik kelas VIII-K pada salah satu SMP yang ada di Karawang tepatnya di SMP Negeri
2 Majalaya. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar tes tertulis berupa soal
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uraian sebanyak 3 butir. Dokumentsi dilakukan untuk memperoleh data dengan cara
menyelidiki benda-benda tertulis yang kemudian dianalisis (Waskitoningtyas, R. S., 2016).
Tahapan-tahapan yang dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh adalah memilih data
sesuai kriteria, menampilkan data, dan menyimpulkan hasil. Kemudian hasil jawaban siswa
dikaitkan dengan indikator capaian materi garis dan sudut menurut Meutia, N. (2022) yaitu: 1)
Siswa memiliki kemampuan dalam menghitung garis dan sudut, 2) Siswa dapat memecahkan
masalah materi garis dan sudut, 3) Siswa dapat memahami konsep dalam menyelesaikan
persoalan garis dan sudut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pemberian tes tertulis pada materi garis dan sudut. Dari 15 siswa yang
dijadikan sebagai subjek penelitian didapatkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang
variatif dalam menyelesaikan permasalahan materi garis dan sudut. Hasil yang diperoleh ialah
jawaban siswa yang masing-masing punya keunikan tersendiri dalam menjawab soal yang
diberikan. Paulina Pannen dalam (Huda, U., 2019) mengemukakan bahwa setiap siswa
memiliki kompetensi yang unik dalam menghadapai permasalahan. Kemampuan siswa dalam
menjawab soal dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Soal No. 1

1. Perhatikan gambar limas segicmpat ABCD.T berikut.
T,
/A\
A ﬂi
B

Tentukanlah:
a. Pasangan garis yang sejajar!
b. Pasangan garis yang berpotongan!
c. Garis-garis yang horizontal!
d. Garis-garis yang vertikal!
Gambar 1. Soal Nomor 1

Pada soal nomor 1 siswa diminta untuk memahami konsep pada kedudukan dua garis.
Siswa diminta untuk menemukan pasangan garis yang sejajar, pasangan garis yang
berpotongan, garis-garis yang horizontal, dan garis-garis yang vertikal. Pada hasil pengerjaan
ditemukan keunikan siswa dalam menjawab soal tersebut. Hasil pengerjaan tersebut
menandakan kemampuan siswa dalam memahamai konsep pada indikator capaian materi 3)
Siswa dapat memahami konsep dalam menyelesaikan persoalan materi garis dan sudut, dengan
hasil sebagai berikut:

Jawaban:

a.AD daa  BC

Gambar 2. Jawaban Siswa Pada Nomor 1
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Pada Gambar 2 Kemampuan siswa memahami konsep dalam menyelesaikan persoalan
garis dan sudut sudah sangat baik. Terlihat dari cara pengerjaan di soal nomor 1, dimana siswa
mampu membedakan kedudukan garis yang terletak pada bangun ruang limas ABCD.T. Siswa
mampu menentukan garis sejajar, garis yang berpotongan, garis horizontal, dan garis vertikal.
Siswa menjawab garis yang sejajar ialah garis AD dan BC, garis yang berpotongan ialah DB
dan AC, gars yang horizontal ialah garis DC dan AB, garis yang vertikal ialah garis TO. Siswa
mampu menyebutkan semua itu dengan tepat sehingga dapat dikatakan bahwa siswa memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam memahami konsep garis dan sudut memecahkan masalah
yang melibatkan garis dan sudut.

Jawaban:
Q.6% dan De
b ac dow pe
A

. AR dan pe

Gambar 3. Jawaban Siswa Pada Nomor 1

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan semua soal terbilang cukup baik walaupun
hasilnya belum seperti yang diharapkan. Terlihat pada jawaban siswa pada nomor 1 dimana
pada soal diminta untuk menentukan kedudukan garis yang ada pada bangun ruang limas.
Dari hasil jawaban siswa, siswa menjawab pasangan garis sejajar yaitu AB dan DC pada
jawaban ini sudah tepat. Kemudian, siswa menyebutkan pasangan garis yang berpotongan
adalah garis AC dan DB dan jawaban inipun sudah tepat. Maka, dapat dikatakan, siswa sudah
memahmi perbedaan antara garis sejajar dan berpotongan. Kemudia pada soal garis horizontal
siswa menjawab kurang tepat, menurut jawaban siswa yang merupakan garis yang horizontal
adalah T. T adalah sebuah titik bukan sebuah garis sehingga jawaban siswa pada hal ini kurang
tepat. Lalu, siswa menyebutkan bahwa garis yang vertikal adalah garis AB dan DC yang mana
garis yang disebutkan tersebut adalah garis yang horizontal. Dari kesuluruhan pengerjaan siswa
pada nomor 1 dapat disimpulkan bahwa siswa cukup memahami sebagian kedudukan garis
pada bangun ruang yaitu siswa mampu memahami kedudukan garis yang saling sejajar dan
kedudukan garis yang saling berpotongan. Sehingga dpat disimpulkan siswa memiliki
kemampuan dalam memecahkan persoalan garis dan sudut dengan cukup baik walaupun hasil
jawaban sswa belum sepenuhnya benar.

Jawaban:
a, L AB <L9C

b. £ ADCH& BLOA
C.ZAvCe L DCBALCOAD / HADC
d. /0% LOA

Gambar 4. Jawaban Siswa Pada Nomor 1

Soal No. 2
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Perhatikan gambar di bawah ini

m

Y it
L

Karena garis k scjajar dengan garis [, akibatnya besar sudut 3x dengan besar

sudut 60° membentuk sudut berpelurus. Maka:
a. Buatlah persamaan dalam x!

b. Hitunglah nilai x!

c. Tentukan besar sudut tersebut!

Gambar 5. Soal Nomor 2

Pada soal nomor 2 siswa diminta untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
garis, dan sudut. Siswa diminta untuk menemukan persamaan pada x, menghitung nilai x, dan
menemukan besar sudut. Pada hasil pengerjaan ditemukan keunikan siswa dalam menjawab
soal tersebut. Hasil pengerjaan tersebut menandakan kemampuan siswa dalam memahamai
konsep pada indikator capaian materi 2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
hubungan antara titik, garis, dan sudut, dengan hasil sebagai berikut:

Jawaban:

0.3% 160 = (80
77 2(86 ~ 60

(.3(4s)

6
- [N
- Lo

Gambar 6. Jawaban Siswa Nomor 2

Siswa memiliki kemampuan menyelesaikan persoalan matematika yang baik. Terlihat
pada jawaban siswa dari keseluruhan soal siswa hampir menjawab semua soal dengan benar.
Siswa mampu melakukan perhitungan dengan tepat pada soal nomor 1 dimana siswa mampu
melakukan perhitungan seperti penjumlahan, pegurangan, dan perkalian sehingga didapatkan
hasil yang benar. Siswa juga mampu dalam mencari nilai x yang ditanyakan. Sehingga dapat
disimpulkan siswa memiliki kemampuan yang baik dalam menghitung garis dan sudut.

b, 3X ~\%0°

X=\207

:E,"z
i

C.

X
3C0)
= \20 +3%
=13
e

-
e
—

Gambar 7 & 8. Jawaban Siswa Nomor 2
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Pada soal nomor 2a awalnya siswa melakukan perhitungan dengan hasil yang kurang
tepat. Pada pengoperasian selanjutnya subjek siswa melakukan salah dalam perhitungan
sehingga jawaban akhir yang dihasilkan tidak benar. Hal ini dikarenakan siswa kurang teliti
dalam melakukan pengoperasian matematika padahal pengoperasian yang di lakukan siswa
sebelumnya sudah benar. Sama hal nya dengan temuan yang diteliti oleh Fadilah, N. S., &
Hakim, D. L. (2022) mengatakan dalam menyelesaikan soal siswa mengalami ketidak telitian
ketika menjumlahkan, sehingga jawaban siswa menjadi tidak tepat akibat dalam perhitungan
yang kurang teliti.

Jawaban:

A. 36 % bo” = 180"
3U = 1§0° - 60°
3u:420°

b 2u :l’lo‘:

s o
3

W 40°

. 22U
:2(40)
=120

Gambar 9. Jawaban Siswa Nomor 2

Siswa memiliki kemampuan menyelesaikan persoalan matematika dengan cukup baik
walaupun belum sepenuhnya berhasil. Siswa mampu melakukan pengoperasian dengan benar
pada soal nomor 2.

Jawaban:
Q. AL bes de”

6
3x:go_9g
Ly . 2e®

,3{

Gambar 10. Jawaban Siswa Pada Nomor 2

Siswa memiliki kemampuan dalam menyelesaikan persoalan materi garis dan sudut
terbilang belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Terlihat pada hasil jawaban siswa nomor 2
yang tersaji pada Gambar 10. Pada hasil jawaban siswa belum tepat dalam menjawab soal
nomor 2. Siswa belum memahami konsep yang ada pada materi garis dan sudut. Menurut
jawaban siawa kedudukan dari dua garis yang terbentuk menjadi berpelurus besarnya adalah
90°. Seharusnya garis yang membentuk garis berpelurus besarnya adalah 180°. Sehingga dapat
disimpulkan siswa belum memahami konsep yaitu konsep pada besar sudut yang terbentuk
terhadap garis yang berpelurus. Maka, kemampuan siswa dapat dikatakan belum baik dalam
memahami konsep persoalan garis dan sudut.
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Soal No. 3

3. Perhatikan gambar berikut!

A
(2x+40°

Diketabui besar £ BAC = 70°, £ ABC = (2x + 40)°, dan £ BCA = (3x + 30)°.
Maka:

a. Buatlah persamaan dalam x pada £ ABC dan £ BCA!

b. Hitunglah nilai x!

c. Tentukan besar  BCA!

d. Tentukan besar 2 ABC!

Gambar 11. Soal Nomor 3

Pada soal nomor 3 siswa diminta untuk menghitung persoalan garis dan sudut. Siswa diminta
untuk menemukan persamaan dalam x pada ZABC dan £BCA, menghitung nilai x, menentukan
besar £BCA, dan menentukan besar ZABC. Pada hasil pengerjaan ditemukan keunikan siswa
dalam menjawab soal tersebut. Hasil pengerjaan tersebut menandakan kemampuan siswa
dalam memahamai konsep pada indikator capaian materi 1) Menghitung persoalan garis dan
sudut, dengan hasil sebagai berikut:

c.Lage - L2 tq0)° A
“ll=e) 1 90)

= 72140

=\o
74

Gambar 12. Jawaban Siswa Pada Nomor 3

Pada soal nomor 3 siswa menjawab kurang tepat akibat kesalahan perhitungan dalam
melakukan pengoperasian matematika sehingga hasil yang didapatkan pun belum benar. Hal
ini dikarenakan siswa kurang teliti dalam melakukan pengoperasian matematika padahal
pengoperasian yang dilakukan siswa sebelumnya sudah benar. Sama hal nya dengan temuan
yang diteliti oleh Fadilah, N. S., & Hakim, D. L. (2022) mengatakan dalam menyelesaikan soal
siswa mengalami ketidak telitian ketika menjumlahkan, sehingga jawaban siswa menjadi tidak
tepat akibat dalam perhitungan yang kurang teliti.

RSP
4&4’\& ,\@:' C’Q‘L‘O)e)
<<A\§:n . \8o- C 3480
(BXBRC+ L Ame 4L B = Re
=~ 180°
Fo° +\80 - (a1 ud ) 4180 - (87 30 2= 00
T 70"} (86~ Coate'yero”) 4190° —(3'@-;50‘_)
-5 + 360, \Ve
51 = 82
*x -8

g
o R X, 236" 9)
S Eml RC A (1033530
@ 2180 ~(\05 +7%0)
:\80.128

- Y2
Gambar 13. Jawaban Siswa Pada Nomor 3

Dari jawaban siswa dapat dikatakan kemampuan yang dimiliki siswa dalam
menghitung persoalan garis dan sudut yang diberikan terbilang sangat baik. Dalam hal
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menghitung persoalan garis dan sudut, siswa mampu menghitung dengan tepat dalam
menyelesaikan persoalan nomor 3 seperti yang tersaji pada Gambar 13. Siswa mampu
mengoperasikan bilangan-bilangan untuk menemukan sudut yang belum ditemukan. Hal ini
berkaitan dengan konsep sudut, dimana tiap garis yang membentuk segitiga maka besar
sudutnya adalah 180°. Subjek SR pun mampu memahami bahwa sudut-sudut yang terbentuk
oleh segitiga besarnya pun 180° maka dapat menemukan hasil jawaban besar sudut yang
ditanyakan dengan tepat dan benar. Sehingga subjek SR memiliki kemampuan memahami
konsep pada materi garis dan sudut dengan sangat baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan.

SIMPULAN

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan matematika materi garis dan sudut
sangat variatif. Terlihat dari hasil jawaban siswa yang memiliki keunikan dalam menjawab soal
yang ditanyakan. Hal ini dikarenakan tiap-tiap siswa memiliki kemampuan yang tidak bisa
disamakan. Dari 15 siswa yang dipilih sebagai subjek didapatkan siswa memiliki kemampuan
yang sangat baik, cukup baik, dan belum baik sesuai apa yang diharapkan. Kemampuan siswa
pada materi garis dan sudut dapat kita lihat pada kemampuan: 1) Siswa memiliki kemampuan
dalam menghitung garis dan sudut, 2) Siswa dapat memecahkan masalah materi garis dan
sudut, dan 3) Siswa dapat memahami konsep dalam menyelesaikan persoalan garis dan sudut.
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